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Abstrak: Penelitian ini tentang pembelajaran bahasa multivarian yang diterapkan di 
sekolah dasar melalui model pembelajaran tematik yang  bertujuan untuk memaparkan 
dan  memberi  informasi tentang tahapan penerapan pembelajaran bahasa multivarian di 
sekolah dasar. 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
survei, wawancara tak berstruktur (unstructured interview), dan observasi partisipasi 
lengkap (complete participation).  
Hasil penelitian ini berupa tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik. Tahap 
persiapan meliputi pemetaan SK dan KD, jaringan tema, silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan kamus bahasa multivarian bergambar. Tahap pelaksanaan meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Tahap evaluasi meliputi evaluasi 
kelompok berupa penilaian proses dan LKS serta evaluasi individu berupa angket.  
Hasil evaluasi yang sangat baik menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 
multivarian dapat diterapkan di sekolah dasar diterapkan sehingga dapat menjadi sarana 
untuk menanamkan konsep solidaritas sosial 
 
Kata kunci: pembelajaran, bahasa multivarian, tematik. 
 
 
 
1. PENDAHALUAN 
Indonesia merupakan suatu negara yang heterogen yang terdiri atas beragam suku bangsa. 
Beragamnya suku bangsa ini maka tentu saja memiliki budaya dan bahasa yang beragam pula. Selain 
beragamnya budaya yang ada di Indonesia diikuti pula oleh beragamnya bahasa daerah. Seperti yang 
ditulis oleh Kantor Berita Antara pada hari Selasa tanggal 4 September 2012 bahwa menurut penelitian 
terakhir yang dilakukan oleh pakar yang kompeten dalam bidang kebahasaan di Indonesia, Indonesia 
memiliki kurang lebih 743  bahasa. Bahasa-bahasa tersebut tentu saja memiliki perbedaan dalam dialek 
ataupun subdialek. 
Keberagaman suku bangsa dan bahasa ini merupakan aset yang tak ternilai bagi bangsa kita. 
Keberagaman ini ini juga dapat mengancam integritas bangsa karena sangat memungkinkan dimanfaatkan 
oleh pihak-pihak baik dari dalam maupun dari luar bangsa untuk memecah belah persatuan dan kesatuan 
bangsa. Banyaknya ragam bahasa daerah dapat digunakan untuk menghembuskan pemikiran seolah-olah 
kita bukanlah dari satu bangsa yang sama. 
Sebuah solusi yang dapat dilakukan oleh guru adalah memanfaatkan bahasa sebagai sarana 
penanaman konsep persatuan dan kesatuan yang dapat ditanamkan sejak awal pada siswa sekolah dasar. 
Jika ditelaah dengan lebih cermat, di antara perbedaan bahasa daerah satu dengan yang lainnya itu 
terdapat kosa kata yang memiliki bunyi dan arti yang sama. Bahkan persamaan- persamaan bunyi 
beberapa bahasa daerah itu juga terdapat dalam bahasa Indonesia. Persamaan-persamaan bahasa dalam 
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bunyi dan arti inilah yang dapat kita manfaatkan untuk menanamkan konsep pada siswa khususnya siswa 
kelas III sekolah dasar di  Kecamatan Gunungsari bahwa di antara keberbedaan budaya dan bahasa yang 
ada, sesungguhnya kita memiliki kesamaan.  
Fase-fase dan tugas perkembangan anak pada usia sekolah dasar inilah yang dapat dimanfaatkan 
untuk menanamkan konsep persatuan dan kesatuan. Fase-fase dan tugas perkembangan anak ini juga 
yang dimanfaatkan dalam penerapan model pembelajaran tematik. Pembelajaran bahasa multivarian dapat 
diajarkan melalui model pembelajaran tematik. Model pembelajaran tematik dipilih untuk mengajarkan 
bahasa multivarian dengan alasan dapat mengaitkan pembelajaran bahasa multivarian secara terpadu 
dengan mata pelajaran lain yang memiliki kompetensi dasar yang sama dengan konsep dasar 
pembelajaran bahasa multivarian. Dengan demikian,  pembelajaran bahasa multivarian tetap dapat 
diajarkan di sekolah tanpa harus menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri tapi diterpadukan dengan 
mata pelajaran lain sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.  
Penelitian tentang varian bahasa sudah banyak dilakukan, tetapi penelitian ini dikhususkan pada 
pembelajaran bahasa multivarian dalam penerapannya pada siswa sekolah dasar sebagai sarana untuk 
membangun solidaritas sosial. Siswa yang berasal dari berbagai latar belakang etnis yang berbeda tentu 
saja membawa indentitasnya masing-masing karena mereka bangga terhadap identitasnya tersebut. 
Kebanggaan mereka terhadap identitasnya masing-masing ini akan membentuk kelompok-kelompok yang 
mengakibatkan semakin tajamnya perbedaan menjadi salah satu penyebab melemahnya solidaritas sosial 
yang pada akhirnya menjadi salah satu penyebab terbentuknya karakter yang dapat mengancam integritas 
di Indonesia. Pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik inilah yang dapat 
menjawab konflik yamg selama ini terjadi di berbagai wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu tujuan teoritis dan tujan praktis. Tujuan teoritis 
penelitian ini adalah untuk memaparkan tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 
pembelajaran bahasa multivarian di sekolah dasar. Tujuan praktis penelitian ini adalah untuk memberikan 
sumbangan pemikiran dan informasi bagi guru-guru sekolah dasar bahwa pembelajaran bahasa 
multivarian dapat menjadi sarana untuk menanamkan adanya persamaan di antara perbedaan dalam 
bahasa di Indonesia yang pada akhirnya dapat menjadi sarana dalam membangun solidaritas sosial di 
sekolah dasar 
Beberapa penelitian berikut diharapkan dapat menjadi pendekatan teoritis yang dapat mendukung 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan berikut juga akan menunjukkan perbedaannya 
dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga penelitian yang akan dilakukan ini masih layak untuk 
dilakukan. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 
Mbete dalam disertasinya meneliti tentang keeratan hubungan kekerabatan antara bahasa Bali, 
bahasa Sasak, dan bahasa Sumbawa. Melalui penelitiannya ini, Mbete menemukan bukti bahwa bahasa 
Bali, bahasa Sasak, bahasa Sumbawa merupakan satu kelompok tersendiri yang memiliki hubungan 
kekerabatan yang sangat erat. Subkelompok bahasa Sasak-Sumbawa memliki hubungan keseasalan yang 
sejajar dengan bahasa Bali (Mbete: 1990). 
Kelebihan penelitian ini adalah kemampuan peneliti untuk mendeskripsikan persamaan bahasa 
yang diteliti baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Relevansinya dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah keeratan hubungan kekerabatan bahasa inilah yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
membangun solidaritas sosial dan menanamkan adanya kebersamaan dalam keberbedaan pada siswa 
sekolah dasar melalui model pembelajaran tematik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sudjalil berjudul “Studi Pemetaan Dialek Bahasa Sub Malangan 
(Studi Awal Menuju ke Arah Studi Geografi Dialek Bahasa Jawa Malangan Di Kota Madia Malang)”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa Jawa dialek Malangan bukanlah sebuah dialek yang 
berdiri sendiri melainkan adanya pengaruh dari bahasa Jawa baku.kesamaan yang ditunjukkan antara 
bahasa Jawa baku dan bahasa Jawa dialek Malangan membuktikan bahwa pengaruh yang besar bahasa 
pertama pada penutur bahasa di Kecamatan Lowokwaru, Kotamadia Malang.  
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Kelebihan penelitian ini adalah kemampuan penulis untuk mendeskripsikan unsure segmental dan 
suprasegmental yang membentuk dialek bahasa-bahasa yang diteliti. Relevansi penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada kekerabatan bahasa yang diteliti. Jika pada penelitian 
Sudjalil selesai sampai mengkaji kekerabatan antara bahasa Jawa dialek Malangan dengan bahasa Jawa 
baku, maka pada penelitian yang akan dilakukan ini memanfaatkan kesamaan beberapa bahasa yang 
berbeda untuk membangun solidaritas melalui model pembelajaran tematik pada  siswa sekolah dasar.   
Tiani dalam skripsinya yang berjudul Korespondensi Fonemis Bahasa Bali dan Bahasa Sasak 
membahas tentang kemiripan atau kesamaan bentuk dan makna sebagai akibat dari perkembangan sejarah 
yang sama atau perkembangan dari suatu bahasa proto yang sama dengan menggunakan prinsip dasar 
lingustik historis komparatif, yaitu dua bahasa atau lebih dapat dikatakan kerabat apabila bahasa-bahasa 
tersebut berasal dari satu bahasa yang dipakai pada masa lampau. Selama pemakaiannya, semua bahasa 
mengalami perubahan dan bahasa bisa pecah menjadi dua atau lebih bahasa turunan. Penelitian ini 
menemukan bahwa antara bahasa Bali-Sasak-Sumbawa memiliki hubungan kekerabatan dilihat dari 
kesamaan bentuk dan makna antara tiga bahasa tersebut.  
Kelebihan penelitian ini terletak pada kemampuan peneliti menemukan formulasi perubahan 
bunyi bahasa yang diteliti. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan  adalah adanya 
kemungkinan yang sangat besar untuk menjelaskan pada siswa bahwa ada persamaan di antara perbedaan 
yang tampak dalam segi bahasa, namun perbedaannya penelitian yang akan dilakukan yaitu fokus 
kajiannya  tidak hanya sampai pada hal tersebut saja, akan tetapi persamaan dalam perbedaan ini 
dimanfaatkan untuk membangun solidaritas pada siswa sekolah dasar melalui model pembelajaran 
tematik.   
Seprianti dalam skripsinya meneliti tentang kekerabatan bahasa Minangkabau dan bahasa 
Mandailing. Berdasarkan perhitungan teknik leksikostatisitik yang dilakukan pada penelitian ini, 
ditemukan 108 kata yang berkerabat antara bahasa Minangkabau dan bahasa Mandailing. Kekerabatannya 
adalah terdiri atas 28 kata pasang identik, 21 kata yang berkerabat dengan kriteria substitusi, 15 kata 
perubahan zero, 19 kata perubahan fonem bersyarat, 6 kata perubahan fonem tanpa syarat, 2 kata 
kompressi, 4 kata metatesis,  dan 13 kata asimilasi. Dalam penelitiannya ini, Seprianti menggunakan 
rumus Crowley dan menemukan bahwa presentase kekerabatan anatara kedua bahasa sebanayak 54% 
sehingga dapat dikatakan bahwa antara bahasa Minangkabau dan Bahasa Mandailing masuk dalam 
tingkat pengelompokan bahasa dari satu keluarga (subfamily).  Bukti-bukti kekerabatan ini dapat 
menunjukkan adanya kesamaan baik secara kultural maupun ideologi pada suku Minangkabau dan suku 
Mandailing.  
Kelebihan penelitian ini terlihat secara pragmatis sebagai dasar pembauran sehari-hari antara kedua 
etnis yang diteliti agar tercapai kehidupan yang harmonis dan akrab dalam kebhinnekatunggalikaan. 
Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah bahwa pembelajaran bahasa 
multivarian sangat memungkinkan untuk diterapkan tidak hanya di Provinsi Nusa Tenggara Barat tetapi 
dapat diterapkan juga di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang lain karena dari penelitian 
yang dialakukan oleh Suprianti ini membuktikan adanya hubungan kekerabatan antara bahasa 
Minangkabau dan bahasa Mandailing.  
Mandala dalam disertasinya yang berjudul “Evolusi Fonologis Bahasa Oirata dan 
Kekerabatannya dengan Bahasa-Bahasa Nonaustronesia di Timur Leste” menunjukkan bahasa Oirata, 
Fatakulu, dan Makasai secara diakronis terbukti memiliki hubungan kekerabatan yang erat dengan silsilah 
pola dwipilah. Kelompok bahasa Oirata-Fataluku-Makasai (OFM) yang pernah menjadi induk ketiga 
bahasa itu terbelah menjadi subkelompok bahasa Oirata-Fataluku dan Makasai. Selanjutnya, 
subkelompok Oirata-Fataluku sebagai mesobahasa berbelah pula menjadi bahasa Oirata dan Fataluku. 
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahasa Oirata mengalami proses evolusi internal dan eksternal 
akibat akulturasi serta kontak dengan bahasa- bahasa di sekitarnya.  
STITNU AL MAHSUNI LOMBOK TIMUR  Vol.1, No.2, Juli 2018 
p-ISSN: 2338-8250   
PEMBELAJARAN BAHASA MULTIVARIAN SEBAGAI SARANA DALAM MEMBANGUN  
NILAI SOSIAL PADA SISWA SEKOLAH DASAR  4 
 
Kelebihan penelitian ini terletak pada kemampuan peneliti mengungkapkan kekerabatan bahasa-
bahasa yang diteliti lengkap dengan silsilah relasi kekerabatan ketiga bahasa tersebut. Relevansi 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah terletak pada kekerabatan bahasa yang 
diteliti yang disebabkan oleh asal yang sama. Konsep persamaan pada keberbedaan ini dapat  
dimanfaatkan pada penelitian yang akan dilakukan untuk diterapkan pada pembelajaran beberapa mata 
pelajaran yang dipadukan menjadi satu melalui model pembelajaran tematik pada siswa sekolah dasar 
untuk membangun solidaritas. 
Hibatullah dalam tesisnya meneliti tentang varian bahasa yang berbasis sastra lisan lawas 
Sumbawa  dan menerapkan lawas Sumbawa sebagai basis dalam pembelajaran bahasa multivarian pada 
mata pelajaran muatan lokal di sekolah dasar dengan merumuskan suatu skenario 
pembelajaran.Hibatullah melakukan penelitian tentang pembelajaran bahasa multivarian berbasis lawas 
Sumbawa pada muatan lokal,  bentuk lawas Sumbawa yang dianggap cocok menjadi materi pembelajaran 
di sekolah dasar adalah lawas tau ode dan lawas tau loka, dan merancang skenario pembelajaran bahasa 
multivarian berbasis lawas Sumbawa pada muatan lokal. 
Kelebihan penelitian ini terletak pada kemampuan peneliti menentukan suatu kearifan lokal 
yang dapat menunjang pembelajaran muatan lokal di sekolah dasaar sebagai penanaman bentuk 
penanaman konsep persamaan dalam perbedaan. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah bahwa pembelajaran bahasa multivarian dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran di 
sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Hibatullah ini hanya menghubungkan pembelajaran bahasa 
multivarian dengan mata pelajaran muatan lokal saja dan hanya memanfaatkan satu bahasa daerah saja, 
dalam hal ini bahasa Sumbawa. Perbedaan penelitian Hibatullah dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah keterpaduan pembelajaran bahasa multivarian tidak terbatas pada mata pelajaran muatan lokal saja 
tetapi terpadu dengan mata pelajaran lain. 
Penelitian-penelitian  di atas belum  menyentuh pada pembelajaran bahasa multivarian dalam 
kaitannya dengan model pembelajaran tematik sebagai sarana penanaman konsep dan nilai-nilai 
kebersamaan dalam perbedaan. Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan ini masih sangat relevan 
untuk dilakukan.  Judul penelitian yang akan dilakukan ini  adalah “Pembelajaran Bahasa Multivarian  
melalui Model Pembelajaran Tematik sebagai Sarana dalam Membangun Solidaritas Sosial pada Siswa 
Sekolah Dasar”.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Moleong (2011: 4) 
mengutip pendapat Bogdan dan Taylor bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  
Creswell (2009) menyatakan bahwa  
“qualitative research is a means for exploring and understanding the meaning individuals or 
groups ascribe to a social or human problem. The process of research involves emerging 
questions and procedures; collecting data in the participants setting; analyzing the data 
inductively; building from particulars to gen eral themes; and making interpretations of the 
meaning of data. The final written report has flexible writing structure”.  
 
Penelitian kualitatif adalah sarana untuk menggali dan mengerti tentang individu atau 
kelompok dalam kaitannya dengan masalah sosial atau kemanusiaan yang prosesnya 
meliputi membuat pertanyaan, mengumpulkan data di tempat responden, menganalisis data 
secara induktif, membuat tema dari khusus ke umum dan menginterpretasikan arti data, yang 
akhirnya hasil laporan ditulis dengan struktur penulisan yang fleksibel (Creswell: 2009). 
 
Skema Langkah – Langkah Metode Penelitian Kualitatif 
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3.1. Setting 
 
 
   Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Gunungsari Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Populasi penelitian ini adalah sekolah dasar di Kecamatan Gunungsari yang memiliki siswa multietnis 
atau beretnis lebih dari satu etnis. Populasi pada penelitian ini ditentukan setelah melakukan survei dari 
tanggal 1 s.d. 15 Maret  2013. Hasil survei keadaan siswa multietnis atau beretnis lebih dari satu etnis di 
sekolah dasar Kecamatan Gunungsari. Sampel pada penelitian ini diambil dengan mengkhususkan pada 
siswa kelas III di SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, SDN 1 Midang, dan SDN 1 Mekarsari yang 
berjumlah 119 orang siswa.  
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik survei, wawancara 
tak berstruktur (unstructured interview), dan observasi partisipasi lengkap (complete participation). 1) 
Survei adalah sebuah teknik pengumpulan data secara sistematis dari sumber data yang diperoleh dari 
individu maupun organisasi tentang suatu batasan yang jelas, baik secara tertulis maupun wawancara 
yang dilakukan langsung atau melalui telepon (Given, 2008: 846). Pada penelitian ini, survei dilakukan 
untuk mencari data awal tentang lokasi penelitian sebagai dasar untuk menentukan populasi dan sampel 
penelitian. 2) Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview) adalah wawancara yang bebas tanpa 
menggunakan pedoman wawancara tetapi hanya menggunakan garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2012: 318). Teknik wawancara pada penelitian ini 
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang sekolah mana saja yang memiliki siswa multietnis.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3. 1 Penerapan Pembelajaran Bahasa Multivarian 
Penerapan  pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik pada siswa 
kelas III sekolah dasar di Kecamatan Gunungsari melalui 3 tahap, yaitu tahap persiapan pembelajaran, 
tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
 
3. 1. 1 Tahap Persiapan Pembelajaran 
Tahapan yang dilakukan pada persiapan pembelajaran terdiri atas 5 tahap. Tahapan tersebut 
adalah membuat pemetaan keterhubungan KD dan Indikator beberapa mata pelajaran dengan Bahasa 
Multivarian kedalam tema, membuat jaringan tema pembelajaran bahasa multivarian melalui model 
pembelajarn tematik, membuat silabus pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran 
tematik, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) bahasa multivarian melalui model 
pembelajaran tematik, dan membuat kamus bahasa multivarian bergambar. Tahapan-tahapan tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Pemetaan Keterhubungan KD dan Indikator beberapa Mata Pelajaran dengan Bahasa 
Multivarian kedalam Tema  
    Pemetaan merupakan tahap pertama yang dilakukan dalam membuat persiapan pembelajaran. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pemetaan adalah sebagai berikut.  
1. Pemetaan SK dan KD beberapa mata pelajaran yang dipadukan dengan konsep pembelajaran 
bahasa multivarian secara tematik sesuai dengan tema yang dipilih (tema yang sama). Tema yang 
dipilih pada penelitian ini adalah lingkungan sekitar.  
Penentuan 
sumber data 
penelitian 
Pengumpulan 
data 
Analisis 
data 
Kesimpulan 
dan saran 
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2. Identifikasi SK dan KD beberapa mata pelajaran yang dapat dipadukan dengan konsep 
pembelajaran bahasa multivarian secara tematik. SK dan KD yang dapat diterpadukan adalah 
sebagai berikut. 
a. Standar Kompetensi (SK) 
Standar Kompetensi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa multivarianyang dapat diterpadukan 
secara tematik adalah sebagai berikut. 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Multivarian 
a. Mengidentifikasi kata-kata dalam kamus bahasa multivarian bergambar yang sudah ditulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia ke dalam bahasa daerah yang ada dalam kamus bahasa 
multivarian. 
b. Memahami kondisi keberbedaan diantara penutur varian-varian yang terdapat baik dalam bahasa 
itu sendiri (variasi dialektal/subdialektal) maupun antar penutur varian yang terdapat dalam 
bahasa lain yang berbeda tetapi berkerabat. 
Pembahasan  
Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran menghasilkan aplikasi pembelajaran bahasa multivarian yang 
disesuaikan dengan lokasi dan sampel penelitian berupa pemetaan SK dan KD, jaringan tema, silabus, 
RPP, dan media pembelajaran berupa kamus bahasa multivarian bergambar yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Persiapan pembelajaran berupa aplikasi pembelajaran dibuat sesuai dengan 
panduan KTSP dan Permendiknas RI  Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran di keempat SD berlangsung baik dan lancar. Kegiatan guru dan siswa 
terlaksana sesuai dengan kegiatan perencanaan yang telah dibuat pada tahap persiapan  dimulai dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran tanpa ada kendala yang berarti. Pelaksanaan kegiatan 
awal dilakukan siswa dan guru dengan semangat karena siswa diajak menyanyikan lagu nasional dan 
lagu-lagu daerah. Kegiatan awal yang dilakukan guru dapat memancing semangat siswa untuk menerima 
materi pelajaran.  
Pelaksanaan kegiatan inti juga sangat baik dan lancar. Penggunaan media pembelajaran berupa 
kamus bahasa multivarian bergambar membuat siswa sangat tertarik dan antusias dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru berupa LKS. Penggunaan media pembelajaran sangat memudahkan siswa 
dalam menyelesaikan tugasnya.  
Kegiatan akhir berupa refleksi dan evaluasi berjalan baik dan lancar. Penguatan yang diberikan 
guru direspon baik oleh siswa dengan cara menjawab pertanyaan guru secara lisan. Evaluasi akhir berupa 
angket dapat diselesaikan siswa dengan baik tanpa memerlukan waktu yang lama. 
Evaluasi 
Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rekapitulasi hasil penilaian penelitian pembelajaran 
bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik di SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, SDN 1 
Mekarsari, dan SDN 1 Midang sebagai berikut. 
Tabel  25  Rekapitulasi Hasil Penilaian Penelitian Pembelajaran Bahasa Multivarian Melalui 
Model Pembelajaran Tematik di SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, SDN 1 Mekarsari, dan SDN 
1 Midang 
No. Nama sekolah 
Hasil penilaian  
 Proses Kelompok Angket 
rata-
rata kls 
kategori 
rata-
rata kls 
kategori 
rata-
rata kls 
kategori 
1 SDN 1 Tamansari 91.35 
sangat 
baik 
96.25 
sangat 
baik 
88.11 baik 
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2 SDN 2 Tamansari 95 
sangat 
baik 
96.40 
sangat 
baik 
96.60 
sangat 
baik 
3 SDN 1 Mekarsari 96.92 
sangat 
baik 
96.25 
sangat 
baik 
94.23 
sangat 
baik 
4 SDN 1 Midang 98.06 
sangat 
baik 
98.57 
sangat 
baik 
96.77 
sangat 
baik 
  Jumlah 381.33   387.47   375.71   
  Rata-rata 95.33 
sangat 
baik 
96.87 
sangat 
baik 
93.93 
sangat 
baik 
Data hasil penilaian proses pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran 
tematik, di kelas III SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, SDN 1 Mekarsari, dan SDN 1 Midang pada 
tabel di atas menunjukkan bahwa:  
1. rata-rata hasil penilaian proses pada empat SD tersebut 95, 33 dengan kategori sangat baik, 
2. rata-rata hasil penilaian kelompok  pada empat SD tersebut 96, 87 dengan kategori sangat baik, dan  
3. rata-rata hasil penilaian angket pada empat SD tersebut 93, 93 dengan kategori sangat baik. 
Persentase ketercapaian hasil penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
a. Data hasil penilaian proses pembelajaran kelas III SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, SDN 1 
Mekarsari, dan SDN 1 Midang dideskripsikan sebagai berikut. 
Gambar 13  Diagram Hasil Penilaian Proses Pembelajaran Kelas III di  
SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, SDN 1 Mekarsari, dan SDN 1 Midang 
 
b. Persentase hasil penilaian kelompok pada di kelas III SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, SDN 
1 Mekarsari, dan SDN 1 Midang.  
 
4. PENUTUP 
4. 1 Simpulan 
Hasil penelitian ini merupakan tahapan penerapan pembelajaran bahasa multivarian melalui 
model pembelajaran tematik di sekolah dasar. Tahapan pembelajaran bahasa multivarian melalui model 
pembelajaran tematik pada dasarnya sama seperti pada model pembelajaran tematik. Perbedaanya adalah 
hanya menambahkan pembelajaran bahasa multivarian dengan menghubungkan SK dan KD beberapa 
mata pelajaran dengan konsep pembelajaran bahasa multivarian pada tahapan, proses dan aktivitasnya. 
Berdasarkan uraian pada bab penyajian dan analisis data, maka diperoleh simpulan sebagai berikut. 
1. Tahap persiapan pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik teridiri 
atas 5 tahap, yaitu membuat pemetaan keterhubungan KD dan indikator beberapa mata pelajaran 
dengan bahasa multivarian ke dalam tema, membuat  jaringan tema pembelajaran bahasa 
multivarian melalui model pembelajaran tematik, membuat silabus pembelajaran bahasa 
85
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SDN 1
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SDN 2
Tamansari
SDN 1
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SDN 1
Mekarsari
Rata-rata 4
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91.35
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96.92
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95.33
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multivarian melalui model  pembelajaran tematik, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik, dan membuat kamus bahasa 
multivarian bergambar. Persiapan pembelajaran berupa aplikasi pembelajaran dibuat sesuai 
dengan panduan KTSP dan Permendiknas RI  Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. 
2. Tahap pelaksanaan pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik merupakan 
penerapan aplikasi yang telah dihasilkan pada proses persiapan. Pelaksanaan pembelajaran terdiri atas 
3 langkah kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  
a. Kegiatan awal 
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan awal adalah apesepsi berupa kegiatan yang menarik 
untuk membangun minat siswa pada pembelajaran yang akan dilakukan.  
b. Kegiatan inti 
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan inti adalah penyampaian materi oleh guru kepada siswa, 
kerja kelompok untuk menyelesaikan LKS, membahas hasil pekerjaan siswa berupa LKS, serta 
mengumpulkan LKS. 
c. Kegiatan akhir 
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan akhir adalah refleksi dan evaluasi. Refleksi merupakan 
penguatan tentang konsep solidaritas sosial untuk menanamkan nilai kebersamaan dalam 
keberbedaan. Evaluasi akhir diberikan kepada siswa setelah kegiatan refleksi dilakukan. Evaluasi 
yang diberikan adalah evaluasi individu berupa angket. Kegiatan akhir ditutup guru dengan 
memberi penghargaan pada kelompok yang pekerjaanya paling baik. 
3. Tahap evaluasi pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik terdiri atas 2 
tahap yaitu evaluasi kelompok yang meliputi penilaian proses dan hasil kerka kelompok berupa LKS, 
dan evaluasi individu berupa angket. Evaluasi kelompok meliputi penilaian proses yang mengukur 
tentang kerjasama, disiplin, kerapian hasil kerja siswa, ketepatan waktu dalam menyelesaikan LKS, 
serta penilaian hasil kerja siswa berupa LKS dengan 4 item penilaian yaitu mengisi tabel, 
menyimpulkan, menulis semboyan yang benar tentang kebersamaan dalam keberbedaan, dan 
mengartikan semboyan yang ditulis. Evaluasi individu berupa angket diberikan kepada siswa untuk 
mengukur sejauhmana konsep solidariras sosial dapat diterima siswa setelah melaksanakan 
pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik 
Hasil evaluasi yang sangat baik menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa multivarian dapat 
diterapkan di sekolah dasar sehingga dapat menjadi sarana untuk menanamkan konsep solidaritas sosial. 
4. 2 Saran 
Pembelajaran bahasa multivarian melalui model pembelajaran tematik merupakan salah satu contoh 
penerapan pembelajaran bahasa multivarian di sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumbangan pemikiran bagi penelitian-penelitian pembelajaran bahasa multivarian selanjutnya dalam 
kaitannya dengan penerapan di jenjang pendidikan yang lebih tinggi daripada sekolah dasar. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan juga dapat memperkaya khazanah penelitian kebahasaan. 
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Gambar 14   Persentase Skor Kelompok  Kelas III di SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, SDN 1 
Mekarsari, dan SDN 1 Midang 
 
 
Berdasarkan  hasil penilaian terhadap kerja kelompok menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 
multivarian secara berkelompok yang beranggotakan siswa yang berlatar belakang suku bahasa dan etnis 
yang berbeda pada keempat sekolah dasar tersebut menunjukkan adanya  interaksi yang baik sehingga 
hasil belajar kelompokpun memberikan hasil yang sangat baik pula. 
Persentase ketercapaian skor angket siswa  pada kelas III SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, 
SDN 1 Mekarsari, dan SDN 1 Midang pada pembelajaran bahasa multivarian melalui model 
pembelajaran tematik dapat digambarkan sebagai berikut. 
 Gambar 15   Persentase Peolehan Skor Angket Kelas III di SDN 1 Tamansari, SDN 2 Tamansari, 
SDN 1 Mekarsari, dan SDN 1 Midang 
 
  
 Hasil perolehan skor angket di 4 sekolah dasar menunjukkan rata-rata skor perolehan siswa 
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep solidaritas sosial melalui 
pembelajaran bahasa multivarian yang diterpadukan secara tematik dengan mata pelajaran lain sangat 
baik. 
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